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01 / PENDAHULUAN

Latar Belakang

• AI, IoT, dan big data pada era industry 
4.0 mengubah cara kerja dan 
pengelolaan SDM

• HR bergeser dari administratif ke 
strategis

• Society 5.0 menempatkan manusia 
sebagai pusat teknologi

• Kesenjangan kompetensi perlu dijawab 
lewat perencanaan dan 
pengembangan SDM

Rumusan Masalah & Tujuan

01 Pengertian dan pengaruh Industry 4.0 
dan Society 5.0

02 Faktor pendorong transformasi HRM

03 Pengaruh teknologi terhadap kompetensi

04 Perencanaan dan pengembangan SDM

05 Tantangan perusahaan dan karyawan



02 / DEFINISI

Industry 4.0
• Integrasi teknologi digital, 

otomatisasi, dan sistem cerdas 
dalam proses bisnis

• IoT, AI, big data, cloud, robotika, 
cyber-physical systems

• Fokus: efisiensi, produktivitas, 
kualitas, keputusan berbasis data

Society 5.0
• Masyarakat berpusat pada manusia 

yang memadukan ruang siber dan 
ruang fisik

• Tujuan: kualitas hidup, solusi 
masalah sosial, nilai ekonomi 
berkelanjutan

• Bagi SDM: menyeimbangkan 
teknologi dan kemampuan manusia 
(Sugiono, 2020)



Sembilan Karakteristik Industry 4.0 dan Society 5.0

1. Berpusat pada Manusia

Teknologi membantu manusia

2. Integrasi Fisik & Digital

Sistem HR terintegrasi, 
real-time

3. Teknologi Cerdas

AI, IoT, big data, robotika

4. Berbasis Data

Penilaian HR lebih objektif

5.Kolaborasi Manusia & AI

AI menganalisis, manusia 
memutuskan

6. Kompetensi Baru

Digital dan kemampuan 
manusia

7. Adaptif

Sistem kerja dan peran 
berubah

8. Kesejahteraan Manusia

Kerja aman, fleksibel, 
seimbang

9. Keberlanjutan

Efisiensi sumber daya

03 / KARAKTERISTIK



Dampak pada Dunia Kerja

01 Cara Kerja yang Berubah
Dari manual/konvensional ke digital 
dan berbasis data

02 Kompetensi Baru
Literasi digital dan data, berpikir kritis, 
dan EQ

03 Upskilling dan Reskilling
Meningkatkan atau membangun 
kemampuan baru

04 Fungsi HR Strategis
Workforce planning dan talent 
management

05 Kolaborasi Manusia & AI
AI mengolah data, manusia 
menimbang dan memutuskan

06 Kerja Lebih Fleksibel
Menuntut disiplin dan tanggung jawab

04 / DAMPAK



05 / PERENCANAAN & PENGEMBANGAN

Rencana dan Pengembangan SDM
PERENCANAAN SDM / 5 LANGKAH

01
Identifikasi 
kebutuhan 
organisasi

02
Petakan 
kompetensi 
karyawan

03
Identifikasi skill 
gap

04
Tentukan 
kebutuhan 
pengembangan

05
Selaraskan 
tenaga kerja dan 
teknologi

PENGEMBANGAN SDM / 5 ARAH

01
Kompetensi digital

02
Kemampuan 
manusia (soft 
skills)

03
Upskilling dan 
reskilling

04
Belajar 
berkelanjutan

05
Karier dan talent 
management



06 / PERAN HR

Peran HR dalam 
Transformasi

Ulrich (1997)
Strategic partner, administrative 
expert, employee champion, 
change agent

Strategic Partner
Selaraskan strategi SDM dengan bisnis

Change Agent
Komunikasi perubahan dan pendampingan

Pengembang Kompetensi
Upskilling, reskilling, coaching

Administrative Expert
HRIS, absensi, rekrutmen digital

Human-centered
Jaga pengalaman dan kesejahteraan

Budaya Belajar
Learning culture dan knowledge sharing

Etika Teknologi
Privasi, transparansi, keadilan AI



07 / TANTANGAN

Tantangan Karyawan

• Kesenjangan kompetensi digital

• Sulit beradaptasi dengan teknologi baru

• Pergeseran pekerjaan akibat otomatisasi

• Tuntutan untuk terus belajar

• Keseimbangan hard skills dan soft skills

08 / STRATEGI

Strategi Perusahaan

Human-centricity
Manusia jadi pusat, berikan pelatihan dan 
peluang berkembang

Sustainability
Kurangi pemborosan dan jaga 
kesejahteraan jangka panjang

Resilience
Sistem kerja fleksibel dan karyawan adaptif

van Erp et al. (2024)



09 / STUDI KASUS - PROFIL

PT GoTo Gojek Tokopedia
• Gabungan Gojek dan Tokopedia, 

diumumkan 17 Mei 2021

• Fokus kini: Gojek (on-demand) dan GoTo 
Financial (GoPay)

• Hans Patuwo (Dirut/CEO), Monica Lynn 
Mulyanto (CPO)

• Komitmen Three Zeros 2030: Zero 
Emissions, Zero Waste, Zero Barriers

Rp252 M
Laba bersih Q2 2026 
(Q1: Rp171 M)

93,43%
Pegawai ikut pelatihan 
pada 2025

7,9 jam
Pelatihan per pegawai 
per tahun

24,99%
Kepemilikan GoTo di 
Tokopedia sejak 2024



10 / STUDI KASUS - GOTO DI ERA 4.0 / 5.0

Praktik pada GoTo
Karakteristik Praktik pada GoTo

Berpusat pada Manusia Zero Barriers 2030, Employee Resource Group

Integrasi Fisik & Digital Aplikasi yang menghubungkan konsumen, mitra, dan merchant

Teknologi Cerdas Sahabat-AI (70 miliar parameter), Dira, chat di GoPay

Keputusan Berbasis Data OKR dua kali setahun, survei keterlibatan tahunan

Kolaborasi Manusia & AI AI turunkan biaya, talenta UGM dan magang

Pembelajaran Berkelanjutan Pelatihan wajib data dan keamanan, Partner for a Day



11 / STUDI KASUS - PERENCANAAN SDM

Perencanaan SDM di GoTo

2022
Nov: ±1.300 karyawan 
(≈12%) disesuaikan

2023
Mar: ±600 posisi 
disesuaikan

2024
Jan: kendali Tokopedia 
dilepas (24,99%)

2024
Sep: operasional 
Vietnam ditutup

Reaktif terhadap Bisnis

Tenaga kerja disesuaikan 
demi efisiensi (analisis 
penulis)

Belum Terlihat

Peta kompetensi dan skill 
gap AI yang menyeluruh

Talenta dan Inklusi

Kolaborasi UGM, magang 
AI, Zero Barriers, ERG



12 / STUDI KASUS - PENGEMBANGAN SDM

Pengembangan SDM di GoTo

7,9
jam pelatihan per pegawai 
per tahun

• 93,43% pegawai ikut 
pelatihan; kurang dari 
satu hari kerja

• Partner for a Day: 
belajar peran mitra

8%
batas komisi ojek daring 
(dari 20%)

• Perpres 27/2026, 
berlaku 1 Juli 2026

• BPJS, beasiswa, umrah 
untuk mitra

70
miliar parameter 
Sahabat-AI (2025)

• LLM terbuka berbahasa 
Indonesia

• Program AI bagi seluruh 
karyawan belum dirinci



+13 / KEKUATAN

Kekuatan
• Kapabilitas teknologi dan AI lokal: 

Sahabat-AI

• Jangkauan pelatihan luas (93,43%)

• Komitmen inklusi dan pendekatan 
human-centered

• Keuangan membaik, laba 2026

• Manajemen kinerja yang terstruktur 
(OKR)

–14 / KELEMAHAN

Kelemahan
• Pelatihan relatif singkat hanya 7,9 

jam per tahun

• Ketidakpastian kerja akibat 
restrukturisasi berulang

• Ketergantungan mitra di luar sistem 
HRM formal

• Transparansi & evaluasi SDM 
terbatas

• Risiko etika dan data penggunaan 
AI



15 / PEMECAHAN MASALAH

Masalah, Solusi, dan Teori
MASALAH SOLUSI TEORI

1 Skill gap dan intensitas 
pelatihan rendah

Peta kompetensi, jalur belajar berjenjang, 
microlearning, evaluasi pelatihan

Hidayat 2020; Noe 
2020; Kirkpatrick 
2006; WEF 2025

2 Ketidakpastian kerja Perencanaan skenario, mobilitas internal, 
reskilling, komunikasi transparan

Ulrich 1997; Kotter 
2022; Kolade & 
Owoseni 2022

3 Kesejahteraan mitra Jalur belajar, perlindungan sosial, saluran 
umpan balik

Fukuyama 2018; Breque 
2021; Setiawan & 
Esthi 2021

4 Risiko etika dan data AI Tata kelola AI pada SDM, audit bias, 
keterlibatan manusia dalam keputusan

Armstrong & Taylor 
2020

5 Kesinambungan talenta Perencanaan suksesi dan manajemen 
talenta

Rothwell 2010; 
Purnantara 2026



16 / KESIMPULAN

Kesimpulan
• Industry 4.0 dan Society 5.0 menekankan 

kolaborasi antara teknologi dengan 
manusia sebagai pusatnya

• Industry 4.0 dan Society 5.0 menggeser 
HR ke peran strategis dan berbasis data

• Kompetensi digital dan manusia menuntut 
upskilling & reskilling berkelanjutan

• GoTo kuat di teknologi dan jangkauan 
pelatihan tetapi masih lemah di intensitas, 
kepastian kerja, dan transparansi SDM

• Teknologi harus diikuti dengan kesiapan 
manusia

17 / SARAN

Saran bagi GoTo 
dan Praktisi Lainnya
• Pemetaan kompetensi sebelum 

berinvestasi pada teknologi (AI, Data, 
Cyber)

• Pendekatan yang berpusat pada manusia 
sebagai dasar

• Perencanaan skenario reskilling sebelum 
pengurangan

• Lakukan tata kelola AI dan audit bias

• Perluas pembelajaran mitra, jaga 
program pasca komisi 8%

• Transparansi pelaporan SDM dan suksesi 
talenta



16 / APPENDIX

Lampiran



TERIMA KASIH

- teknologi adalah alat bantu yang harus diikuti dengan kesiapan manusia - 


